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Abstract

Fundamentalism can be defined as a movement as well as
a belief that strictly and literally hold religious principles. Such this
movement was pionered by al-Khawarij Sect when Ali ruled al-
khilafah Islamiyah. Fundamentalism then was developed and
adopted by Ikhawan al-Muslimin in Egypt and continued by Hizbut
Tahrir, a Freedom Party established by Taqiy al-Din al-Nabhani.
Hizbut Tahrir regarded that khilafah is a very urgent system in
building governance. In the other words, a very relevant system in
managing the government is khilafah which had been ever
implemented by khulafa al-Rasyidin. Khilafah is not kingdom, nor
imperium, nor federal but khilafah is a reflection of prophetic
tradition that rules human life with syariat system.
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1., Pendahuluan

Nabi saw pernah memprediksikan bahwa umatnya suatu saat
membangun komunitas minimal 72 (tujuh puluh dua) paham atau
aliran, satu di antara mereka yang dipastikan masuk surga yaitu paham al-
Jama’ah.! Komunnitas apapun namanya, selama ia mengakui kebenaran risalah
Islam, dan mengakui Alquran dan hadis (sunnah) sebagai sumber ajaran Islam,
maka ia tergolong aliran jamaah.”> Dengan demikian, penghuni surga kelak
tidak dibatasi satu komunitas saja, tetapi mencakup semua aliran yang ada, baik
aliran teologi, aliran tasawuf, aliran pemikiran, dan organisasi Islam yang
senantiasa menjadikan Alquran dan hadis sebagai sumber ajarannya.

Allah swt melalui ayatNya memang telah menegaskan bahwa perbedaan
komunitas, suku, ras, dan bangsa merupakan ketentuanNya secara mutlak,3
yang pada gilirannya menjadikan manusia berbeda dalam aspek tertentu, baik
dalam tindakan, aliran pikiran, dan paham yang dianutnya. Karena itulah,
dalam intern umat agama telah muncul kelomppok-kelompok tekstual dan
kontekstual dalam memahami teks-teks agama, juga muncul aliran pemikiran
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yang bercorak ekslusif, rasional, pluralis-inklusif, aktual, transformatif,
kontekstual, kultural, politis, dinamis-modernis, liberal, fundamentalis,
radikalis dan lain sebagainya. o

Kelompok tekstual, adalah suatu aliran dalam ajaran Islam yang
memahami teks-teks agama berdasarkan makna lahiriahnya, yang tidak
memerlukan interpretasi lebih lanjut, yang pada gilirannya melahirkan
pemikiran fundamentalisme.! Pemikiran dan paham seperti ini dianut oleh
mereka yang antara lain mlsmya memperjuangkan daulah Islam dalam bentuk
khilafah yang baru.’ 4

Dewasa ini, pemikiran fundamentalis dikembangkan Hizbut Tahrlr
melalui gerakan dakwah Islam. Hizbut Tahrir berpendapat bahwa, pemlklran
Islam semata-mata merujuk pada dasar-dasar nashnya secara murni (tekstual)
dan karena itu dakwah Islam harus dibangun atas pemikiran dan dikembangkan
sebagai sebuah giyadah fikriyah.® Yakni, suatu gerakan kepemimpinan umat
yang didasarkan pada pemikiran cemerlang (al-fikru al-musianir), suatu
pemikiran yang mampu memperhhatkan hakikat segala sesuatu sehmgga dapat
dipahami secara benar.

Konsep pemikiran Hizbut Tahrir sebagaimana yang telah discbutkan,
dan menurut mereka, menyebabkan pentingnya sebuah pemikiran untuk
membangun suatu masyarakat muslim yang kemudian terimplementasi dalam
bentuk khilafah, pemerintahan Islam yang dipimpin seorang Khalifah.

‘Untuk lebih memahami bagaimana konsep pemikiran fundamentalis
yang dikembangkan oleh Hizbut Tahrir, dan berbagai persoalan tentangnya,
maka penulis tertarik untuk mengurai konsep pemikiran fundamentahs muslim
yang dibangun oleh Hizbut Tahrir.

II. Fundamentalis dan Corak Pemikiran

" Term fundamentalisme berasal dari kata fundamen yang berarti asas,
dasar hakikat, fondasi.” Dalam bahasa Inggris disebut fundamentalis yang
berarti pokok.8 Dalam bahasa Arab, kata fundamentalisme ini diistilahkan
dengan ushuliyyah. Kata ushuliyyah sendiri berasal dari kata ushul yang artinya
pokok. ? Dengan demikian, fundamentalisme adalah faham yang menganut
tentang ajaran dasar dan pokok yang berkenaan aJaran ‘keagamaan atau alnran
kepercayaan.

Menurut Lewis Mulford Adams dan C. Ralph Taylor bahwa
fundamentalisme adalah istilah umum untuk gerakan keagamaan di banyak
sekte-sekte Protestan, untuk menguatkan inspirasi tekstual; dari Injil.10
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Selanjutnya, William Montogomery Waat lebih memperjelas lagi bahwa kata
fundamentalis pada dasarnya merupakan istilah dari Protestan Anglo Aaxon,
yang khususnya diterapkan bagi orang-orang yang berpendapat bahwa Bibel
wajib diterima dan diinterpretasikan secara literal."’

Pada perkembangan selanjutnya, istilah fundamentalis tersebut juga
menjadi salah satu paham atau kelompok dalam Islam, baik yang bermazhab
Sunni maupun Syi’'ah. Dalam Sunni, kaum fundamentalis menerima Alquran
secara literal, sekalipun dalam hal-hal tertentu, dengan kualifikasi, mereka pun
memiliki ciri-ciri khas lainnya. Mazhab Syi’ah (Iran), yang secara sangat
merupakan kaum fundamentalis, tidak menginterpretasikan Alquran secara
literal (harﬁah).12 Berdasarkan batasan ini, maka dapat dirumuskan bahwa
mereka yang memahami nash-nash secara literal, maka ia .disebut kaum
fundamentalis atau berfaham fundamentalisme.

Pengertian kaum fundamentalis dari segi istilah sudah memiliki muatan
psikologis dan sosiologis, dan berbeda dengan pengertian fundamentalis dalam
arti kebahasaan sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Dalam pengertian
yang demikian itu, kelahiran kaum fundamentalis ada hubungannya dengan
sejarah perkembangan ajaran Islam, kaum fundamentalis ada kaitannya dengan
masalah politik, sosial, kebudayaan dan selainnya.

Biasanya kaum fundamentalis tersebut, tidak mau menerima perubahan
dalam arti mereka menentang pembaruan. Jadi, mereka dengan berhati-hati
menegaskan bahwa pemakluman kenabian Muhammad saw bukanlah suatu hal
yang baru, melainkan hanya menyambung rentetan nabi dan rasul yang
mendahuluinya. Dalam teologi Islam berikutnya, kata yang lazim dipakai untuk
”hal baru” tersebut ialah bid’ah.

Sejalan dengan itu, Zianuddin Alavi menyatakan. bahwa:. pada
perkembangan selanjutnya penggunaan istilah fundamentalisme dimaksudkan
untuk fenomena lain. Istilah itu menimbulkan suatu citra tertentu, misalnya:
ekstrinisme, fanatisme, dalam mewujudkan atau mempertahankan keyakinan
keagamaan. 13 , N ,

Mereka yang disebut kaum fundamentalis sering disebut sebagai tidak
rasional, tidak moderat dan cenderung untuk melakukan tindakan kekerasan
bila diperlukan. Paham fundamentalisme muslim bercita-cita mensosialisasikan
ajaran Islam secara kaffah sesuai dengan konteksnya, dan "dalam
mengusahakannya  harus  melalui  jaringan = dakwah  Islamiyah,
mengusahakannya melalui jaringan jihad yang senafas dengan kekuasaan
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politik. Karena itulah paham fundamentalisme menginginkan adanya sistem
pemerintahan politik Islam dalam bentuk kekhalifahan.

Khalifah adalah seorang yang mewakili umat dalam menjalankan
kekuasaan politik, menjalankan pemerintahan, dan penerapan hukum-hukum
syariah. Hal itu karena Islam telah menjadikan pemerintahan dan kekuasaan
sebagai milik umat. Untuk itu diangkatlah seseorang yang melaksanakan
pemerintahan sebagai wakil dari umat."

Dalam terminologi lain, istilah fundamentalisme Islam disebut dengan
nama wushuliyyah al-islamiyah, yang mengandung pengertian suatu gerakan
yang berupaya kembali kepada dasar-dasar keimanan, penegakan kekuasaan
politik ummah dan mengukuhan dasar-dasar otoritas yang abshah."” Formulasi
ini menekankan dimensi politik gerakan Islam ketimbang aspek
keagamaannya.

Bila ditinjau dari aspek sejarahnya, fundamentalisme adalah istilah
relatif baru dalam kamus peristilahan Islam. Istilah fundamentalisme Islam di
kalangan Barat mulai populer berbarengan dengan terjadinya Revolusi Islam
Iran pada tahun 1979, yang memunculkan kekuatan Muslim Syi’ah radikal
dan fanatik yang siap mati melawan the great satan, Amerika Serikat. Meski
istilah " fundamentalisme Islam dan radikalisme Islam baru populer setelah
peristiwa historis ini, namun dengan mempertimbangkan beberapa prinsip
dasar dan karakteristiknya justru fundamentalisme Islam telah muncul jauh
sebelumnya.

III. Pemikiran dan Eksistensi Hizbut Tahrir

Jika dihubungkan dengan fakta-fakta sejarah, telah dapat dijumpai
adanya kelompok-kelompok atau aliran-aliran dalam Islam yang berfaham
fundamentalisme, walaupun tidak sepenuhnya muncul sebagai reaksi terhadap
modernisme. Dalam bidang teologi misalnya, dijumpai aliran khawarij,
Kelompok ini muncul sebagai reaksi terhadap sikap Khalifah Ali bin Abi
Thalib dan Mu’awiyah serta pada pendukung dengan cara arbitrase, yang
berakhir dengan kemenangan pada pihak Mu’awiyah serta para pendukung
pihak Mu’awiyah. Sikap ini tidak dapat d1ter1ma oleh sekelompok orang yang
kemudian dikenal sebagai kaum khawarzj Selanjutnya, kelompok ini pula
menuduh orang-orang yang terlibat dalam arbitrase sebagai kafir.

Pada tahun 1928, di Kairo muncul suatu organisasi yang dikenal dengan
nama al-Ikhwan al-Muslimin (Persaudaraan Saudara-saudara Sesama Muslim).
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Organisasi ini, didirikan oleh Hasan al-Banna'® dan memiliki ciri-ciri Islam
fundamentalis. Dari aspek akidah, al-Ithwan al-Muslimin tidak sedikitpun
meragukan kebenaran ayat Alquran yang menyatakan tiada hukum yang benar
kecuali di sisi Allah; dan Allah sajalah penentu perintah dan larangan yang
mesti ditaati. Sejalan dengan sikap akidah ini, maka dalam bidang hukum ja
cenderung tidak mematuhi ketentuan yang dibuat pemerintah, bahkan berusaha
menentang, memberontak dan semacamnya.

Dari contoh kasus kaum khawarij dan al-Ikhwan al-Muslimin yang
memiliki ciri fundamentalis tersebut, dapat diketahui bahwa latar timbulnya
fundamentalisme juga karena perbedaan pandangan dalam bidang teologi, atau
dengan kata lain gagasan fundamentalisme menghendaki pemegangan kokoh
agama dalam bentuk literal, tanpa kompromi, pelunakan, reinterpretasi dan
pengurangan.

Khusus Hizbut Tahrir yang juga sebagai kelompok yang berpaham
fundamentalisme didirikan pada tahun 1953 di al-Quds oleh Taqiy al-Din al-
Nahbani. Dia alumnus al-Azhar, mantan pengikut Ikhwanul Muslimin."® Tujuan
didirikannya berusaha untuk melangsungkan kembali kehidupan Islam di
kawasan Arab. Dari sanalah tujuan untuk melangsungkan kehidupan Islam di
seluruh dunia Islam, yaitu dengan cara mendirikan Daulah Islamiyah di satu
atau beberapa wilayah sebagai titik sentral dan sebagai benih berdirinya Daulah
Islamiyah yang besar yang akan mengembalikan kehidupan Islam, dengan
menerapkan Islam secara sempurna di seluruh negeri-negeri Islam, serta
mengembangkan dakwah Islam ke seluruh dunia.”

Latar belakang berdirinya Hizbut Tahrir dengan tujuan seperti yang
disebutkan di atas, bermula dari keadaan umat Islam sejak abad ke-18 dan 19
yang berada dalam kemunduran pemikiran dan peradaban. Mereka dijajah dan
dikuasai oleh Barat. Dalam kondisi demikian, banyak jamaah Islam berusaha
menyelamatkan keterpurukan umat Islam. Hanya saja-menurut Hizbut Tahrir,
alih-alih jamaah tersebut berhasil menyelamatkan umat Islam, akan tetapi tetap
menambah problem umat Islam. Keadaan ini semakin menjadi-jadi ketika
memasuki abad ke-20 dengan munculnya banyak penghalang yang
memisahkan Islam dengan kehidupan sehingga semakin menambah kesulitan
yang telah ada sebelumnya. Dalam kondisi demikian lahirlah Hizbut Tahrir.”’

Atas dasar konteks historis sebagaimana dipaparkan di atas, maka
eksisten Hizbut Tahrir dengan paham fundamentalisme Islam, terus
berkembang, dan memfokuskan gerakannya pada masalah politik. Tidak ada
kegiatan yang dilakukan Hizbut Tahrir baik langsung maupun tidak langsung
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yang tidak terkait dengan politik. Inilah satu bentuk dari konsistensi Hizbut
Tahrir dalam memperjuangkan idenya.

Terdapat beberapa corak pemikiran yang prinsipil tentang eksistensi

Hizbut Tahrir, yakni sebagai berikut:

1.

Oppositionalism (paham perlawanan), yakni mengambil bentuk perlawanan
terhadap gerakan modemisme dan sekularisasi Barat pada umumnya.
Penolakan terhadap hermeneutika, yakni teks Alquran harus dipahami
secara literal sebagaimana adanya. Atan dengan kata lain kaum
fundamentalisme menolak sikap kritis terhadap tcks Alquran dan
interpretasinya.

. Penolakan terhadap pluralisme dan relavitisme, yakni bagi kaum

fundamentalisme pluralisme merupakan hasil dari pemahaman yang keliru
terhadap teks. Pemahaman dan sikap keagamaan yang tidak selaras dengan
pandangan kaum fundamentalisme merupakan bentuk dari relativisme
keagamaan.
penolakan terhadap perkembangan historis dan sosiologis, yakni kaum
fundamentalisme berpandangan bahwa perkembangan historis dan
sosiologis telah membawa manusia semakin jauh dari doktrin literal kitab
suci. --Dalam kerangka ini, adalah masyarakat harus menyesuaikan
perkembangannya — kalau perlu secara kekerasan — dengan teks kitab suci,
bukan sebahknya, teks atau penafsirannya yang mengikuti perkembangan
masyarakat

Sejalan dengan eksistensi dan corak pemikiran fundamentalisme yang

dianut Hizbut Tahrir sebagaimana dikemukakan di atas, lebih lanjut
Kontowijoyo menyebutkan tiga ciri khas kaum fundamentalisme, dan termasuk
menjadi ciri khas Hizbut Tahrir sebagai berikut:

L.

Kaum fundamentalisme, Hizbut Tahrir ingin kembali ke masa Rasul. Dalam

. berpakaian, 'mereka cenderung memakai jubah dan cadar dengan maksud
“untuk menolak industri.

Kaum fundamentalisme, Hizbut Tahrir ingin 'kembali ke alam dengan
semboyang back to nature, misalnya; mereka menolak wewangian buatan
pabrik: Dalam hal ini mereka memakai bahan-bahan alamiah, seperti siwak,

“minyak wangi tanpa alkohol dan sejenisnya.

Kaum fundamentalisme, Hizbut Tahrir seringkali dicap sama terorisme,
yakni dalam hal ini negara-negara Barat (terutama Amerika Serikat) melihat
umat Islam di Iran, Libia, al-Jazair, Somalia, Sudan dan beberapa negara

Jurnal Adabiyah Vol. X nomor 1/2010 43



Pemikiran Kaum Fundamentalis Muslim M. Dahlan

Islam lainnya sebagai “sarang” fundamentalisme, Hizbut Tahrir sekaligus
teroris.”

Mengenai kaum fundamentalisme Hizbut Tahrir masa kini, khususnya di
Indonesia, diilhami oleh gagasan Ikhwan al-Muslimin. Abuddin Nata
menyatakan bahwa pada tahun 1970-an muncul gerakan Komando Jihad,
bahkan pada tahun 1980-an pernah muncul bulletin al-Haqq yang
menyuarakan oposisi terhadap pemerintah dengan bahasa yang keras. Dalam
beberapa penerbitan bulletinnya menggunakan kata-kata tagut untuk menyebut
siapa saja yang mereka nilai “tidak Islami” dan “tidak Qur’ani”.24 Ringkasnya,
Hizbut Tahrir menegaskan pendiriannya bahwa mereka menghendaki
diberlakukannya hukum Allah di Indonesia dan menentang hukum tagut yang
dianggapnya diberlakukan di negeri ini. '

Tampaknya, bagi kelompok  fundamentalisme Islam Hizbut Tahrir
memiliki ikatan solidaritas yang cukup solid, kokoh, militan dan rela menerima
resiko dari sebuah perjuangan. Namun, bersamaan dengan itu terdapat
beberapa catatan yang menyebabkan dalam pengembangan pemikiran mereka
dapat dikatakan kurang memperlihatkan sikap yang baik, antara lain:

1. Dari segi pemikiran keagamaannya, mereka bersikap literalis dan sangat
menekankan simbol-simbol keagamaan dari pada substansinya. Dengan
kata lain, mereka memiliki corak yang berbeda dengan kelompok modernis
yang pada umumnya mendahulukan simbol-simbol keagamaan yang
bercorak distingkif.

2. Pengembangan pemikiran mereka terletak pada sikap dan pandangannya
yang ekslusif, yaitu pemikiran yang bertolak dari keyakinan bahwa
merekalah yang paling benar, sementara yang lain adalah salah. Pemikiran
mereka itu, cenderung tertutup dan tidak mau menerima pandangan orang
lain merupakan sikap yang kurang etis dikembangkan masa kini.

‘3. Dari segi pemikiran budaya dan sosial bagi kelompok Hizbut Tahrir, kurang
menyikapi produk modern khususnya yang berasal dari Barat. Pada sisi
lain, mereka juga ekstrim lagi karena menganggap orang Barat sebagai
musuh.

Berdasar atas alur pemikiran di atas, maka kaum fundamentalisme
Hizbut Tahrir, kelihatannya kurang empati dalam mengikat hati umat karena
corak pemikirannya sangat ekstrim. Pemikiran seperti ini sebagaimana yang
berkali-kali disebutkan dapat dilihat dari aktivitas mereka yang berusaha keras
menegakkan sistem politik dan pemerintahan dalam bentuk khilafah.
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Mendirikan khilafah suatu kewajiban. Dalam menjalankan aktlvxtasnya
mereka berseru bahwa:
Sesungguhnya kami di Hizbut Tahrir, senantiasa mengimani janji Allah dan
membenarkan kabar gembira yang disampaikan oleh Rasulullah saw. Kami
- selalu berjuang bersama-sama umat Islam untuk mewujudkan janji- Allah
dan kabar gembira dari Rasulullah, yakni kewujudkan kembali khilafah
dalam wujud yang baru. Kami sangat meyakini terwujudnya ‘kembali
khilafah itu seraya memohon kepada Allah ... dengan khilafah itu bisa
beralih dam satu kemenangan ke kemenangan lam Allah Maha Kuasa atas
semua itu.” -
Dengan keterangan di atas, bisa dikata bahwa khilafah dalam pandangan
fundamentalis Hizbut Tahrir sangat sentral dan urgen. Segala keruwetan yang
terjadi sekarang ini akan bisa diatasi bila kembali pada khilafah dengan
menegakkannya di bumi. Dengan khilafah ini juga, persatuan umat Islam di
seluruh dunia akan terwujud di bawah naungan khilafah. Dengan demikian,
khilafah dalam paham kaum fundamentalisme Hizbut Tahrir adalah dewa
penyelamat umat tunggal yang tidak bisa digantikan dengan yang lain..
Untuk menunjukkan urgensi khilafah ini, Hizbut Tahrir mencoba
melegalisasikan dengan dalil-dalil teks agama seperti dalam QS. Al-Maidah
(5) 48-49,% sebaga1 berlkut

de
- E s~ 2GS -\ . -

. L,ur"T

Dengan ayat itu pula maka Hizbut Tahrir menekankan bahwa bentuk
negara sesuai hukum adalah sistem khilafah, sistem pemerintahan Islam bukan
sistem kerajaan, bukan 51stem imperium (kekaisaran), bukan sistem federal,
bukan pula sistem republik.”’” Begitu kentalnya paham mereka tentang khilafah,
maka seluruh pengikutnya harus mempetjuangkannya, siang dan malam
mereka berjuang untuk itu, mereka bentuk forum diskusi, halaqah, seminar, dan
lain-lain hanya untuk membahas masalah tersebut.

1V. Penutup

Berdasar permasalahan yang dijadikan obyek pembahasan dan kaitannya
dengan hasil uraian-uraian terdahulu, maka dapat dirumuskan kesimpulan
fundamentalisme merupakan suatu paham dan sekaligus merupakan gerakan
keagamaan yang berpegang kokoh pada prinsip keagamaan secara literalis,
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Gerakan seperti ini di masa silam, sebagaimana yang dipahami oleh kaum
Khawarij, dan belakangan dikembangkan oleh Ikhwanul Muslimin, dan
kelanjutannya sampai saat ini adalah Hizbut Tahrir yang tokoh utama dan
pendirinya adalah Taqiy al-Din al-Nahbani, mantan pengikut Ikhwanul
Muslimin.

Hizbut Tahrir yang alur pemikirannya berpaham fundamentalis,
memandang bahwa khilafah sangat sentral dan urgen. Dengan kata lain bahwa
bentuk negara sesuai hukum menurut mereka, adalah sistem khilafah. Dengan
demikian, sistem pemerintahan Islam yang sah bukan sistem kerajaan, bukan
sistem imperium (kekaisaran), bukan sistem federal, bukan pula sistem
republik.

Sejalan dengan rumusan kesimpulan di atas, maka hasil akhir kajian ini
berimplikasi pada urgennya untuk memahami bagaimana bentuk dan corak
pemikiran fundamentalisme Hizbut Tahrir, dan karena itu pula di sini
disarankan untuk tetap menghargai semangat perjuangan mereka, terutama
dalam upayanya berjuang secara terus menerus untuk mendirikan sistem
kekhalifahan di bumi ini.

Endnotes
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